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MOTTO: 

 

   
    

   
    

    
    

     

 

Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan 

hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan 

tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji, 

Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang dia kehendaki, dan Allah 

Maha luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. 

(Q.S. Al-Ba>qarah 2:261) 
 

& 

 “Betapa berharganya sebuah rasionalitas, sehingga seandainya kita menyimak dan 

memikirkan, tak mungkin kita akan menjadi penghuni neraka”. 
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ABSTRAK 

 

 

Arif Miftahul Abror, Dosen Pembimbing Prof. Fauzan Saleh, Ph.D dan Dr. A. 

Halil Thahir, MH.I, Kata Nabata Perspektif al-Qur’an dan Implikasi terhadap 

Kajian Botani: Telaah Tematik dalam Relevansi al-Qur’an atas Sains Cabang 

Botani, Tafsir Hadits, Ushuluddin dan Ilmu Sosial, STAIN Kediri 2012. 

Kata Kunci: al-Qur’an, Nabata, Relevansi, Sains, Botani 

Al-Qur’a>n al-Kari>m merupakan hudan li al-Na>s yang diwahyukan 

Allah SWT sebagai petunjuk hidup bagi umat manusia di setiap ruang dan waktu. 

Al-Qur’an bukan sekedar kitab yang terikat dengan persoalan teologis, lebih dari 

itu al-Qur’an telah melampaui apa yang manusia kira, dimana peradaban tidak 

mampu membatasinya dengan pembacaan tertentu. Demikian terbukti bahwa al-

Qur’an dalam hal ilmiah tetap diterima oleh pemikiran sederhana pada saat 

turunnya, hingga pemikiran maju di abad modern di masa sains menjadi tolok 

ukur sebuah kebenaran yang empiris.  

Botani merupakan cabang biologi yang membahas mengenai sains 

tumbuh-tumbuhan, sedangakan al-Qur’an secara sederhana menyebutkan konsep-

konsep tumbuhan melalui kata nabata. Unsur air, tanah, matahari, dan udara 

dalam dunia botani dianggap sebagai unsur pokok kehidupan tumbuh-tumbuhan, 

sedangkan oleh al-Qur’an sudah disebutkan berabad-abad silam. Namun yang 

membedakan adalah rincian mengenai keterkaitan proses unsur-unsur tersebut 

dengan tumbuh-tumbuhan. Oleh karenanya penelitian ini selain mencari relevansi 

antara al-Qur’an dengan botani, ketika muncul benang merah antara keduanya 

maka yang diharapkan muncul pula tafsi>r tematik mengenai botani dengan 

isyarat kata nabata dalam al-Qur’an. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa, kata nabata di dalam al-

Qur’an ditemukan 26 kali dan yang membahas mengenai tumbuh-tumbuhan 

tersebar ke dalam 22 ayat melalui beberapa bentuk, baik fi’il mad}i, mud}ari’, 

maupun ism. Sedangkan mengenai penalaran ilmiahnya, empat unsur pokok yang 

dibutuhkan oleh tumbuhan disebutkan sepuluh ayat mengenai air, tujuh ayat 

mengenai tanah, satu ayat mengenai matahari, dan dua ayat mengenai udara. 

Sedangkan mengenai prosesnya, terdapat satu ayat mengenai proses reproduksi 

dan satu ayat mengenai proses fotosintesis. Dari keseluruhan penelaran ayat 

tersebut penulis menemukan tidak adanya pertentangan antara keduanya, sehingga 

penemuan sains botani dapat dijadikan teori untuk men-tafsi>r-kan kata nabata 

dalam al-Qur’an. Konstribusi yang dapat diraih adalah selain khazanah ilmu 

pengetahuan Islam, dalam hal akidah, tafsi>r ilmiah ini dapat memperkuat 

keimanan kepada Allah SWT. serta keyakinan akan kebenaran al-Qur’an. Karena 

dampak rasionalisasi teks al-Qur’an dapat memantapkan sebuah kepercayaan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Arab Indonesia 
 

Arab Indonesia 

 ’ ء
 

 {D ض

 B ب
 

 {T ط

 T ت
 

 Dh ظ

 Th ث
 

 ‘ ع

 J ج
 

 Gh غ

 {H ح
 

 F ف

 Kh خ
 

 Q ق

 D د
 

 K ك

 Dh ذ
 

 L ل

 R ر
 

 M م

 Z ز
 

 N ن

 S س
 

 W و

 Sh ش
 

 H ه

 {S ص
 

 Y ي

 

     ā  =  a  panjang 

     ī   =  i  panjang 

     ū  = u  panjang          
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